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ABSTRAKS 
Biografi merupakan sebuah tulisan yang membahas tentang kehidupan seseorang. 
Permasalahan adalah bagaimanakah struktur teks biografi dalam buku bahasa 
Indonesia dan bagaimanakah kelengkapan struktur teks biografi dalam buku bahasa 
Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan struktur teks biografi dalam 
buku Bahasa Indonesia dan mendeskripsikan kelengkapan struktur teks biografi dalam 
buku bahasa Indonesia. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek 
penelitian adalah buku paket Bahasa Indonesia kelas XI semester 1. Teknik 
pengumpulan data, yaitu pengambilan materi pembelajaran yang terdapat dalam buku 
Bahasa Indonesia kelas XI semester 1 tentang struktur teks biografi. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian adalah dengan tabel bantu. Data dalam penelitian 
dianalisis dengan metode analisis deskriptif kualitatif yaitu kata-kata yang diperoleh 
diinterpretasikan dengan membaca data, menemukan data, mengidentifikasi data, 
mengklasifikasi data, menganalisis data, dan menyintesiskan data. Hasil analisis data 
menunjukkan enam teks biografi ditemukan memiliki struktur lengkap dan ada juga 
yang tidak lengkap. Struktur yang lengkap terdapat pada teks biografi Nelson Mandela: 
Sang Pemaaf Peruntuh Apartheid, Soekarno: Bapak Bangsa Indonesia, , Diana: Putri di 
Hati Rakyat, dan Khalil Gibran, sedangkan pada teks biografi John F. Kennedy: Jangan 
Tanyakan Apa yang Negerimu Berikan Padamu dan Pele tidak lengkap berdasarkan 
buku paket Bahasa Indonesia kelas XI semester 1 tahun 2014.  
Kata kunci: Struktur teks biografi, buku Bahasa Indonesia 
 

ABSTRACT 

Biography is a writing that discusses the life of a person. The problems is how the 
structure of biographical texts in Indonesian books and how the completeness of the 
structure of biographical texts in the Indonesian book. The purpose of this study is to 
describe the structure of biographical texts in Indonesian textbooks and to describe 
the completeness of the structure of biographical texts in Indonesian textbooks. This 
type of research is qualitative research. The subject of this research is the book of 
Bahasa Indonesia class XI semester 1. The technique of data collection is learning 
material that is contained in the book of Indonesian class XI semester 1 about the 
structure of biography text. The instrument used in this research is with auxiliary 
tables. The data in the study were analyzed by qualitative descriptive analysis method 
ie the words obtained were interpreted by reading the data, finding the data, 
identifying the data, classifying the data, analyzing the data, and synthesizing the data. 
The results of the data analysis show six biographical texts found to have complete 
structure and some are incomplete. The complete structure is found in the biography 
of Nelson Mandela: The Forgiving Speaker of Apartheid, Soekarno: Indonesian Father, 
Diana: Daughter in the People's Heart, and Khalil Gibran, while in the biography of 
John F. Kennedy: Do not Ask What Your Country Give You and Pele is incomplete based 
on the book of Bahasa Indonesia class XI semester 1 of 2014. 
Keywords: Biography, structure of biography text, book of Indonesian class XI semester 1 
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1. PENDAHULUAN 

Secara umum, dalam kehidupan 

sehari-sehari, cara penyampaian bahasa 

terbagi menjadi dua, yaitu ragam bahasa 

lisan dan ragam bahasa tulis (Rini dan 

Tri,2015:16). Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka keterampilan menulis 

menjadi bagian yang memilki 

keterampilan khusus untuk 

menguasainya. Bahasa tulis adalah teks 

yang berupa rangkaian kalimat yang 

tertuang dalam bentuk buku, koran, 

artikel, makalah, skripsi, dan sebagainya. 

Sedangkan bahasa lisan merupakan 

rangkaian kalimat yang tertuang dalam 

bentuk percakapan, pidato, ceramah, dan 

siaran televisi atau radio. 

Dari pemaparan tersebut, peneliti 

hanya mengkaji satu aspek, yakni 

keterampilan menulis. Dalam menulis 

suatu paragraf, tentunya ada syarat-

syarat tertentu dalam penulisan paragraf 

yang baik dan benar. Salah satunya 

adalah antara kalimat yang satu dengan 

kalimat yang lainnya harus terstruktur. 

Terstruktur adalah bangun kalimat yang 

berhubungan satu sama lain dalam 

kesatuan yang padu. Apabila kalimat-

kalimat tidak terstruktur, maka tidak akan 

dapat memberikan informasi yang padu, 

sehingga pesan tidak akan tersampaikan. 

Oleh karena itu, kalimat-kalimat tersebut 

harus terstruktur agar mudah dipahami 

maksud dan tujuannya oleh pembaca. 

Dalam struktur teks biografi ini, 

peneliti melihat dan membaca materi 

yang terdapat dalam buku paket Bahasa 

Indonesia kelas XI semester 1 yang 

diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan republik Indonesia tahun 

2014. Struktur teks biografi terdiri dari 

tiga unsur, yaitu orientasi, urutan 

peristiwa kehidupan tokoh, dan 

reorientasi. Ketiga unsur struktur teks 

biografi tersebut harus tersusun lengkap, 

sehingga menjadi struktur yang padu. 

Peneliti akan memaparkan kepada 

pembaca, agar dapat dengan mudah 

memahami dan menguasai 

pengelompokkan struktur teks biografi 

yang terdapat dalam naskah biografi. 

Peneliti akan menjelaskan materi struktur 

teks biografi yang terdapat dalam buku 

paket Bahasa Indonesia kelas XI semester 

1 yang diterbitkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan republik 

Indonesia tahun 2014. Penjelasan 

tersebut dimulai dengan memahami 

struktur teks biografi yang terdiri dari 

orientasi, urutan peristiwa kehidupan 

tokoh, dan reorientasi. Kemudian 

mengelompokkan kalimat-kalimat ke 

dalam struktur teks biografi, yaitu 

mengelompokkan kalimat yang termasuk 

orientasi, urutan peristiwa kehidupan 

tokoh, dan reorientasi. Setelah 

pengelompokkan tersebut, maka akan 

diketahui bahwa naskah biografi tersebut 

strukturnya lengkap atau tidak. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 

kemudian meneliti materi struktur teks 

biografi dalam buku paket Bahasa 

Indonesia kelas XI semester 1 yang 

diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan republik Indonesia tahun 

2014, agar mempermudah peneliti dan 

pembaca dalam mengajarkan teks 

biografi. 
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Permasalahan adalah bagaimanakah 

struktur teks biografi dalam buku bahasa 

Indonesia dan bagaimanakah 

kelengkapan struktur teks biografi dalam 

buku bahasa Indonesia. Tujuan penelitian 

ini adalah mendeskripsikan struktur teks 

biografi dalam buku Bahasa Indonesia 

dan mendeskripsikan kelengkapan 

struktur teks biografi dalam buku bahasa 

Indonesia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif. Dalam hal ini peneliti 

berusaha mendeskripsikan tentang 

struktur teks biografi yang terdapat 

dalam buku Bahasa Indonesia kelas XI 

semester 1. Data penelitian merupakan 

bahan yang diteliti dalam penelitian. Pada 

penelitian ini, data berupa kata-kata yang 

terindikasi mengandung struktur teks 

biografi. Sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 

tindakan. Sumber data dalam penelitian 

ini berupa dokumen resmi, yaitu buku 

paket Bahasa Indonesia kelas XI semester 

1. Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. 

Salah satu teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif 

adalah teknik dokumen. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik studi 

dokumentasi, yaitu pengambilan materi 

pembelajaran yang terdapat dalam buku 

Bahasa Indonesia kelas XI semester 1 

tentang struktur teks biografi. Dalam 

penelitian kualitatif, yang menjadi  

instrumen atau alat penelitian adalah 

peneliti sendiri. Dalam penelitian ini, 

peneliti bertindak langsung sebagai 

perencana, pelaksana, pengumpulan 

data, penafsiran data, dan melaporkan 

hasil penelitian. Dalam penelitian ini, 

peneliti merencanakan, melaksanakan, 

mengumpulkan data, dan melaporkan 

hasil penelitian. Untuk memudahkan 

kinerja, peneliti menggunakan tabel 

untuk mengumpulkan data. Teknik yang 

digunakan untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini adalah dengan membaca, 

mengidentifikasi, mengklasifikasi, 

menganalisis, dan sintesis data. Langkah-

langkah yang dilakukan untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini, 

yaitu (1) membaca secara berulang-ulang 

dengan cermat teks biografi yang 

terdapat dalam buku paket Bahasa 

Indonesia kelas XI semester 1 yang 

diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia 

tahun 2014, (2) mengidentifikasi data, 

yaitu dengan cara menganalisis buku 

paket Bahasa Indonesia kelas XI semester 

1 yang diterbitkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia tahun 2014, (3) mengklasifikasi, 

yaitu memilah-milah kutipan atau kalimat 

yang menunjukkan struktur biografi yang 

terdiri dari orientasi, urutan peristiwa 

kehidupan tokoh, dan reorientasi. Ketiga 

unsur tersebut dapat menjadi struktur 

teks biografi yang padu, maka dimulai 

dengan orientasi, kemudian ada 

penjelasan tentang urutan peristiwa 

kehidupan tokoh, dan reorientasi, (4) 

menganalisis data, yaitu menganalisis 

kutipan atau kalimat yang menunjukkan 
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struktur biografi yang terdiri dari 

orientasi, urutan peristiwa kehidupan 

tokoh, dan reorientasi, (5) sintesis, yaitu 

menyimpulkan kutipan yang 

menunjukkan struktur biografi yang 

terdiri dari orientasi, urutan peristiwa 

kehidupan tokoh, dan reorientasi. 

Pengecekan keabsahan data dalam 

penelitian ini menggunakan ketekunan 

atau keajegan pengamatan struktur teks 

biografi dengan berdasarkan pada teori 

struktur teks biografi. 

 

3. PEMBAHASAN 

Pembahasan data yang 

mendeskripsikan mengenai struktur teks 

biografi dalam buku paket Bahasa 

Indonesia kelas XI semester 1 tahun 2014 

yang diterbitkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia akan diulas secara berurutan 

sesuai dengan paparan data. Struktur teks 

biografi ini merupakan gambaran cara 

teks tersebut dibangun (Kemendikbud, 

2014:119). Tujuan dari gambaran 

tersebut untuk menyusun atau 

membangun kalimat-kalimat dalam teks 

biografi agar menjadi teks yang padu. 

Pembahasan akan dimulai dari struktur  

teks oreintasi. Oreintasi dalam teks 

biografi terdiri dari nama, tempat dan 

tanggal lahir, latar belakang keluarga, dan 

riwayat pendidikan tokoh. Pada bagian 

ini, peneliti akan memaparkan data 

kalimat yang mengandung unsur nama, 

tempat dan tanggal lahir, latar belakang 

keluarga, dan riwayat pendidikan tokoh. 

Pada orientasi ini, peneliti akan 

memaparkan kalimat-kalimat yang 

mengandung unsur nama, tempat dan 

tanggal lahir, latar belakang keluarga, dan 

riwayat pendidikan tokoh dalam teks 

biografi Nelson Mandela: Sang Pemaaf 

Peruntuh Apartheid, Soekarno: Bapak 

Bangsa Indonesia, John F. Kennedy: 

Jangan Tanyakan Apa yang Negerimu 

Berikan Padamu, Diana: Putri di Hati 

Rakyat, Khalil Gibran dan Pele. Contoh 

struktur teks orientasi dalam biografi 

Nelson Mandela: Sang Pemaaf Peruntuh 

Apartheid adalah Nama Rolihlahla 

kadang diartikan sebagai ‘pembuat onar’, 

sementara nama Nelson baru kemudian 

ditambahkan oleh guru sekolah dasarnya 

yang membayangkan suatu kemegahan 

kerajaan pada nama itu. Pada kalimat 

tersebut, menunjukkan adanya data 

orientasi melalui kalimat yang berisi 

tentang nama dari tokoh yang diangkat 

(Kemendikbud, 2014:119). Dalam kalimat 

“Nama Rolihlahla kadang diartikan 

sebagai ‘pembuat onar’, sementara nama 

Nelson baru kemudian ditambahkan oleh 

guru sekolah dasarnya yang 

membayangkan suatu kemegahan 

kerajaan pada nama itu” menjelaskan 

bahwa arti dari nama Rolihlahla adalah 

pembuat onar, sedangkan penambahan 

nama Nelson memiliki maksud 

kemegahan suatu kerajaan pada waktu 

itu. Kalimat yang mengandung 

perkenalan nama-nama tokoh yang 

diangkat tersebut termasuk dalam data 

orientasi. Contoh struktur teks orientasi 

dalam biografi Soekarno: Bapak Bangsa 

Indonesia adalah Soekarno, yang akrab 

dipanggil Bung Karno, lahir di Blitar pada 

6 Juni 1901. Pada kalimat “lahir di Blitar 

pada 6 Juni 1901“, menunjukkan adanya 

data orientasi melalui kalimat yang berisi 
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tentang tempat dan tanggal lahir 

(Kemendikbud, 2014:119). Dalam kalimat 

tersebut, menjelaskan bahwa tokoh 

dalam biografi ini lahir di Blitar pada 6 

Juni 1901. Kalimat yang berisikan tempat 

dan tanggal lahir tokoh adalah bukti 

bahwa data tersebut merupakan data 

orientasi. Contoh struktur teks orientasi 

dalam biografi John F. Kennedy: Jangan 

Tanyakan Apa yang Negerimu Berikan 

Padamu adalah Keluarga ini adalah 

keluarga Amerika yang terpandang dan 

kaya. Ayah JFK telah mengumpulkan 

kekayaan melalui bisnisnya yang 

mencakup bidang perfilman, galangan 

kapal, real estate, dan spekulasi di pasar 

bursa. Pada kalimat tersebut, 

menunjukkan adanya data orientasi 

melalui kalimat yang berisi tentang latar 

belakang keluarga (Kemendikbud, 

2014:119). Dalam kalimat “Keluarga ini 

adalah keluarga Amerika yang 

terpandang dan kaya. Ayah JFK telah 

mengumpulkan kekayaan melalui 

bisnisnya yang mencakup bidang 

perfilman, galangan kapal, real estate, 

dan spekulasi di pasar bursa” 

menjelaskan bahwa tokoh dalam biografi 

ini berlatarbelakang keluarga yang 

terpandang dan kaya. Kalimat yang 

mengandung latar belakang keluarga 

tokoh adalah bukti bahwa data tersebut 

merupakan data orientasi. Contoh 

struktur teks orientasi dalam biografi 

Diana: Putri di Hati Rakyat adalah Diana 

bersekolah di Riddlesworth Hall di 

Norfolk, kemudian West Heath School di 

Kent. Pada kalimat tersebut, 

menunjukkan adanya data orientasi yang 

berisi tentang riwayat pendidikan tokoh 

yang diangkat (Kemendikbud, 2014:119). 

Dalam kalimat “Diana bersekolah di 

Riddlesworth Hall di Norfolk, kemudian 

West Heath School di Kent” menjelaskan 

bahwa tokoh dalam biografi ini pernah 

mengeyam pendidikan di instansi 

tertentu. Kalimat yang mengandung 

tentang riwayat pendidikan tokoh yang 

diangkat termasuk dalam data orientasi. 

Contoh struktur teks orientasi dalam 

biografi Khalil Gibran adalah Khalil Gibran 

dilahirkan dalam lingkungan sebuah 

keluarga miskin pada 6 Desember 1883 di 

Bisharri, sebuah kota kecil di Lebanon 

Utara yang terletak di kaki pegunungan 

yang dianggap suci, Pegunungan Cedar 

(Jabal ar-Arz). Pada kalimat tersebut, 

menunjukkan adanya data orientasi 

melalui kalimat yang berisi tentang 

tempat dan tanggal lahir (Kemendikbud, 

2014:119). Dalam kalimat “Khalil Gibran 

dilahirkan dalam lingkungan sebuah 

keluarga miskin pada 6 Desember 1883 di 

Bisharri, sebuah kota kecil di Lebanon 

Utara yang terletak di kaki pegunungan 

yang dianggap suci, Pegunungan Cedar 

(Jabal ar-Arz)” menjelaskan bahwa tokoh 

dalam biografi ini lahir dalam sebuah 

lingkungan keluarga miskin di Bisharri. 

Kalimat yang berisikan tempat dan 

tanggal lahir tokoh adalah bukti bahwa 

data tersebut merupakan data orientasi. 

Contoh struktur teks orientasi dalam 

biografi Pele adalah Salah satu pesepak 

bola yang mengguncang dunia adalah 

Pele. Pada kata “Pele”, menunjukkan 

adanya data orientasi melalui kata yang 

berisi tentang nama dari tokoh yang 

diangkat (Kemendikbud, 2014:119). 

Dalam kata tersebut, menjelaskan bahwa 
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tokoh dalam biografi ini bernama Pele. 

Kata yang mengandung perkenalan 

nama-nama tokoh yang diangkat tersebut 

termasuk dalam data orientasi. 

Selanjutnya adalah struktur teks 

urutan peristiwa kehidupan tokoh. 

Urutan peristiwa kehidupan tokoh 

merupakan urutan peristiwa atau 

kejadian yang pernah dialami dalam 

kehidupan tokoh yang digambarkan 

(Kemendikbud, 2014:119). Pada bagian 

ini, peneliti akan memaparkan data 

kalimat yang mengandung unsur urutan 

peristiwa dan kejadian yang pernah 

dialami tokoh yang terdapat dalam teks 

biografi Nelson Mandela: Sang Pemaaf 

Peruntuh Apartheid, Soekarno: Bapak 

Bangsa Indonesia, John F. Kennedy: 

Jangan Tanyakan Apa yang Negerimu 

Berikan Padamu, Diana: Putri di Hati 

Rakyat, Khalil Gibran dan Pele. Contoh 

struktur teks urutan peristiwa kehidupan 

tokoh dalam biografi Nelson Mandela: 

Sang Pemaaf Peruntuh Apartheid adalah 

Mandela kemudian magang pada sebuah 

biro hukum. Kariernya dalam bidang 

hukum berlanjut hingga dia bisa menjadi 

pengacara yang cukup sukses.  Namun, 

selama bertahun-tahun kemudian, dia 

menyaksikan bagaimana politik apartheid 

(politik diskriminasi warna kulit) sangat 

tidak manusiawi. Hanya karena berkulit 

hitam orang bisa kehilangan status 

sebagai manusia. Mandela meneguhkan 

hatinya untuk melawan semua ini. Dia 

rela meninggalkan kehidupan desa yang 

damai, bahkan kariernya sebagai 

pengacara, untuk memasuki masa depan 

yang penuh pengorbanan dan 

penderitaan. Pada kalimat tersebut, 

menunjukkan adanya data urutan 

peristiwa kehidupan tokoh yang berisi 

tentang peristiwa yang dialami oleh tokoh 

(Kemendikbud, 2014:119). Dalam kalimat 

“Mandela kemudian magang pada sebuah 

biro hukum. Kariernya dalam bidang 

hukum berlanjut hingga dia bisa menjadi 

pengacara yang cukup sukses.  Namun, 

selama bertahun-tahun kemudian, dia 

menyaksikan bagaimana politik apartheid 

(politik diskriminasi warna kulit) sangat 

tidak manusiawi. Hanya karena berkulit 

hitam orang bisa kehilangan status 

sebagai manusia. Mandela meneguhkan 

hatinya untuk melawan semua ini. Dia 

rela meninggalkan kehidupan desa yang 

damai, bahkan kariernya sebagai 

pengacara, untuk memasuki masa depan 

yang penuh pengorbanan dan 

penderitaan” menjelaskan bahwa 

Mandela mengalami berbagai macam 

peristiwa dalam hidupnya. Kalimat yang 

mengandung tentang peristiwa yang 

dialami oleh tokoh yang diangkat 

termasuk dalam data urutan peristiwa 

kehidupan tokoh. Contoh struktur teks 

urutan peristiwa kehidupan tokoh dalam 

biografi Soekarno: Bapak Bangsa 

Indonesia adalah Perjuangan politik 

merebut kemerdekaan berlanjut dengan 

dibentuknya Partai Nasional Indonesia 

(PNI) pada 1927. Soekarno menerapkan 

sikap nonkooperasi dengan Belanda yang 

membuatnya beberapa kali masuk 

tahanan. Pada 1929 dia ditahan oleh 

Belanda di Penjara Sukamiskin, Bandung, 

karena aktivitas politiknya, tetapi 

dibebaskan dua tahun kemudian. Dia 

ditahan lagi pada 1933, diasingkan ke 

Ende, kemudian ke Bengkulu, sampai dia 
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dibebaskan oleh Jepang pada 1942. Pada 

masa kedudukan Jepang, Soekarno 

mendapat kesempatan lebih besar untuk 

mempromosikan cita-cita nasional 

Indonesia yang bekerja sama dengan 

jepang melawan Sekutu. Sikap mau 

bekerja sama dengan Jepang ini tidak 

pelak mengundang kritik keras dari 

pelbagai kalangan “garis keras” yang 

menginginkan sikap nonkooperasi dengan 

Jepang. Pada kalimat tersebut, 

menunjukkan adanya data urutan 

peristiwa kehidupan tokoh yang berisi 

tentang peristiwa yang dialami oleh tokoh 

(Kemendikbud, 2014:119). Dalam kalimat 

“Perjuangan politik merebut 

kemerdekaan berlanjut dengan 

dibentuknya Partai Nasional Indonesia 

(PNI) pada 1927. Soekarno menerapkan 

sikap nonkooperasi dengan Belanda yang 

membuatnya beberapa kali masuk 

tahanan. Pada 1929 dia ditahan oleh 

Belanda di Penjara Sukamiskin, Bandung, 

karena aktivitas politiknya, tetapi 

dibebaskan dua tahun kemudian. Dia 

ditahan lagi pada 1933, diasingkan ke 

Ende, kemudian ke Bengkulu, sampai dia 

dibebaskan oleh Jepang pada 1942. Pada 

masa kedudukan Jepang, Soekarno 

mendapat kesempatan lebih besar untuk 

mempromosikan cita-cita nasional 

Indonesia yang bekerja sama dengan 

jepang melawan Sekutu. Sikap mau 

bekerja sama dengan Jepang ini tidak 

pelak mengundang kritik keras dari 

pelbagai kalangan “garis keras” yang 

menginginkan sikap nonkooperasi dengan 

Jepang” menjelaskan bahwa tokoh dalam 

biografi ini mengalami beberapa 

peristiwa dalam hidupnya. Kalimat yang 

mengandung tentang peristiwa yang 

dialami oleh tokoh yang diangkat 

termasuk dalam data urutan peristiwa 

kehidupan tokoh. Contoh struktur teks 

urutan peristiwa kehidupan tokoh dalam 

biografi John F. Kennedy: Jangan 

Tanyakan Apa yang Negerimu Berikan 

Padamu adalah Perang dunia meletus 

pada 1939, dan AS mulai terlibat ketika 

Jepang mulai menyerah pada Pearl 

Harbour, Hawaii, pada Desember 1941. 

JFK yang ditolak bergabung Angkatan 

Darat AS karena pernah cedera semasa 

kuliah, akhirnya bisa masuk Angkatan 

Laut. Pada awal 1943 JFK berdinas 

sebagai komandan PT Boat 109 di Pasifik 

Selatan. Pada kalimat tersebut, 

menunjukkan adanya data urutan 

peristiwa kehidupan tokoh yang berisi 

tentang peristiwa yang dialami oleh tokoh 

(Kemendikbud, 2014:119). Dalam kalimat 

“Perang dunia meletus pada 1939, dan AS 

mulai terlibat ketika Jepang mulai 

menyerah pada Pearl Harbour, Hawaii, 

pada Desember 1941. JFK yang ditolak 

bergabung Angkatan Darat AS karena 

pernah cedera semasa kuliah, akhirnya 

bisa masuk Angkatan Laut. Pada awal 

1943 JFK berdinas sebagai komandan PT 

Boat 109 di Pasifik Selatan” menjelaskan 

bahwa tokoh dalam kalimat ini 

mengalami peristiwa dalam hidupnya. 

Kalimat yang mengandung tentang 

peristiwa yang dialami oleh tokoh yang 

diangkat termasuk dalam data urutan 

peristiwa kehidupan tokoh. Contoh 

struktur teks urutan peristiwa kehidupan 

tokoh dalam biografi Diana: Putri di Hati 

Rakyat adalah Meskipun Putri Diana 

terkenal sebagai tokoh yang populer di 
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mata publik dan media, baru pada akhir 

1980-an keretakan dalam perkawinan 

pasangan kerajaan ini terungkap jelas 

dalam media. Pada Desember 1992 

perpisahan kedua pasangan kerajaan ini 

diumumkan kepada publik. Sejak itu, 

Diana keluar dari Istana Buckingham dan 

tinggal di Istana Kensington. Pada 

Desember 1995 Diana membuat heboh 

dunia ketika tampil dalam wawancara 

dengan Martin Bashir dari BBC. Dalam 

wawancara untuk program “Panorama” 

itu, dia menyatakan bahwa Ratu 

mendesaknya untuk bercerai secara resmi 

dengan Pangeran Charles. Jalan ke arah 

perceraian mulai dirintis pada awal 1996, 

lalu keputusan resmi dikeluarkan pada 

Juli tahun itu juga. Pasangan ini secara 

resmi bercerai pada 28 Agustus 1996, 

tetapi Diana tetap berhak menyandang 

gelar Putri Wales. Pada kalimat tersebut, 

menunjukkan adanya data urutan 

peristiwa kehidupan tokoh yang berisi 

tentang peristiwa yang dialami oleh tokoh 

(Kemendikbud, 2014:119). Dalam kalimat 

“Meskipun Putri Diana terkenal sebagai 

tokoh yang populer di mata publik dan 

media, baru pada akhir 1980-an 

keretakan dalam perkawinan pasangan 

kerajaan ini terungkap jelas dalam media. 

Pada Desember 1992 perpisahan kedua 

pasangan kerajaan ini diumumkan kepada 

publik. Sejak itu, Diana keluar dari Istana 

Buckingham dan tinggal di Istana 

Kensington. Pada Desember 1995 Diana 

membuat heboh dunia ketika tampil 

dalam wawancara dengan Martin Bashir 

dari BBC. Dalam wawancara untuk 

program “Panorama” itu, dia menyatakan 

bahwa Ratu mendesaknya untuk bercerai 

secara resmi dengan Pangeran Charles. 

Jalan ke arah perceraian mulai dirintis 

pada awal 1996, lalu keputusan resmi 

dikeluarkan pada Juli tahun itu juga. 

Pasangan ini secara resmi bercerai pada 

28 Agustus 1996, tetapi Diana tetap 

berhak menyandang gelar Putri Wales” 

menjelaskan bahwa tokoh dalam biografi 

ini mengalami peristiwa dalam hidupnya. 

Kalimat yang mengandung tentang 

peristiwa yang dialami oleh tokoh yang 

diangkat termasuk dalam data urutan 

peristiwa kehidupan tokoh. Contoh 

struktur teks urutan peristiwa kehidupan 

tokoh dalam biografi Khalil Gibran adalah 

Gibran kembali ke Boston pada 1902 

karena mendapat kabar bahwa ibunya 

sakit keras. Ibu yang sangat 

memengaruhi Gibran ini akhirnya 

meninggal pada 28 Juni 1903 setelah 

didahului oleh adiknya, Sultana (4 April 

1902) dan kakaknya Boutros (12 Maret 

1903). Kematian orang-orang yang 

sangat disayanginya ini sangat 

membekas pada diri Gibran yang sangat 

jelas terekspresikan dalam karya-karya 

yang ditulisnya. Pada kalimat tersebut, 

menunjukkan adanya data urutan 

peristiwa kehidupan tokoh yang berisi 

tentang peristiwa yang dialami oleh tokoh 

(Kemendikbud, 2014:119). Dalam kalimat 

“Gibran kembali ke Boston pada 1902 

karena mendapat kabar bahwa ibunya 

sakit keras. Ibu yang sangat memengaruhi 

Gibran ini akhirnya meninggal pada 28 

Juni 1903 setelah didahului oleh adiknya, 

Sultana (4 April 1902) dan kakaknya 

Boutros (12 Maret 1903). Kematian 

orang-orang yang sangat disayanginya ini 

sangat membekas pada diri Gibran yang 
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sangat jelas terekspresikan dalam karya-

karya yang ditulisnya” menjelaskan 

bahwa tokoh dalam biografi ini 

mengalami peristiwa tertentu dalam 

hidupnya. Kalimat yang mengandung 

tentang peristiwa yang dialami oleh tokoh 

yang diangkat termasuk dalam data 

urutan peristiwa kehidupan tokoh. 

Contoh struktur teks urutan peristiwa 

kehidupan tokoh dalam biografi Pele 

adalah Selama dua dekade dia 

mendominasi dunia sepak bola. Pada 

kalimat tersebut, menunjukkan adanya 

data urutan peristiwa kehidupan tokoh 

yang berisi tentang peristiwa yang dialami 

oleh tokoh (Kemendikbud, 2014:119). 

Dalam kalimat “Selama dua dekade dia 

mendominasi dunia sepak bola” 

menjelaskan bahwa tokoh dalam biografi 

ini mengalami peristiwa tertentu. Kalimat 

yang mengandung tentang peristiwa yang 

dialami oleh tokoh yang diangkat 

termasuk dalam data urutan peristiwa 

kehidupan tokoh. 

Dan yang terakhir adalah struktur teks 

reorientasi. Reorientasi berisikan 

pandangan penulis terhadap tokoh yang 

diceritakan (Kemendikbud, 2014:119). 

Bagian ini merupakan tahapan yang 

bersifat pilihan, artinya boleh saja bagian 

ini tidak disajikan oleh penulis teks cerita 

ulang biografi. Pada reorientasi ini, 

peneliti akan memaparkan kalimat-

kalimat yang berisikan pandangan penulis 

terhadap tokoh yang diceritakan dalam 

teks biografi Nelson Mandela: Sang 

Pemaaf Peruntuh Apartheid, Soekarno: 

Bapak Bangsa Indonesia, John F. Kennedy: 

Jangan Tanyakan Apa yang Negerimu 

Berikan Padamu, Diana: Putri di Hati 

Rakyat, Khalil Gibran dan Pele. Pada 

bagian reorientasi ini, peneliti hanya akan 

memaparkan tiga contoh teks orientasi. 

Contoh pertama dari teks reorientasi 

adalah Nelson Mandela memiliki sifat 

pemaaf yang luar biasa. Dalam kalimat 

“Nelson Mandela memilki sifat pemaaf 

yang luar biasa” menjelaskan bahwa 

penulis teks biografi “Nelson Mandela: 

Sang Pemaaf Peruntuh Apartheid” 

memberikan pandangannya kepada 

tokoh Nelson Mandela yang memilki sifat 

pemaaf dalam dirinya. Kalimat yang 

mengandung tentang pandangan penulis 

terhadap tokoh yang diceritakan 

termasuk dalam data reorientasi. Contoh 

kedua dari teks reorientasi adalah 

Sebagai Founding Father atau Bapak 

Bangsa Indonesia, Bung Karno telah 

mengantarkan bangsa Indonesia kepada 

kemerdekaan. Dalam kalimat “Sebagai 

Founding Father atau Bapak Bangsa 

Indonesia, Bung Karno telah 

mengantarkan bangsa Indonesia kepada 

kemerdekaan” menjelaskan bahwa 

penulis teks biografi “Soekarno: Bapak 

Bangsa Indonesia” memberikan 

pandangannya kepada tokoh tentang 

perjuangannya yang mengantarkan 

bangsa Indonesia kepada kemerdekaan. 

Contoh ketiga dari teks reorientasi adalah 

Hubungan cinta yang tampak jelas dalam 

surat-menyurat mereka yang sudah 

dipublikasikan sering dijadikan contoh 

cinta platonis sejati. Dalam kalimat 

“Hubungan cinta yang tampak jelas dalam 

surat-menyurat mereka yang sudah 

dipublikasikan sering dijadikan contoh 

cinta platonis sejati” menjelaskan bahwa 

penulis teks biografi “Khalil Gibran” 
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memberikan pandangannya tentang 

hubungan asmara tokoh. Kalimat yang 

mengandung tentang pandangan penulis 

terhadap tokoh yang diceritakan 

termasuk dalam data reorientasi. 

Struktur teks biografi itu merupakan 

gambaran cara teks tersebut dibangun. 

Teks biografi disusun dengan struktur 

teks orientasi, diikuti oleh ururtan 

peristiwa kehidupan tokoh, dan boleh 

ditutup dengan reorientasi. Dalam buku 

paket Bahasa Indonesia kelas XI semester 

1 tahun 2014 yang diterbitkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, peneliti melakukan 

penelitian tentang materi struktur teks 

biografi dengan enam teks biografi. 

Keenam teks biografi itu adalah Nelson 

Mandela: Sang Pemaaf Peruntuh 

Apartheid, Soekarno: Bapak Bangsa 

Indonesia, John F. Kennedy: Jangan 

Tanyakan Apa yang Negerimu Berikan 

Padamu, Diana: Putri di Hati Rakyat, Khalil 

Gibran dan Pele. Dari keenam teks 

biografi tersebut, ada yang lengkap 

strukturnya dan ada juga yang belum 

lengkap. Penjelasan tentang keenam teks 

biografi tersebut meliputi (1) teks biografi 

Nelson Mandela: Sang Pemaaf Peruntuh 

Apartheid strukturnya sudah lengkap, (2) 

teks biografi Soekarno: Bapak Bangsa 

Indonesia strukturnya sudah lengkap, (3) 

teks biografi John F. Kennedy: Jangan 

Tanyakan Apa yang Negerimu Berikan 

Padamu strukturnya belum lengkap, tidak 

terdapat tempat dan tanggal lahir tokoh, 

(4) teks biografi Diana: Putri di Hati 

Rakyat strukturnya sudah lengkap, (5) 

teks biografi Khalil Gibran strukturnya 

sudah lengkap, dan (6) teks biografi Pele 

strukturnya belum lengkap, tidak 

terdapat tempat dan tanggal lahir, latar 

belakang keluarga, dan riwayat 

pendidikan tokoh. Berdasarkan data 

tersebut, maka materi teks biografi dalam 

buku paket Bahasa Indonesia kelas XI 

semester 1 tahun 2014 yang diterbitkan 

oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia belum 

lengkap secara menyeluruh struktur teks 

biografinya. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

struktur teks biografi dalam buku paket 

Bahasa Indonesia kelas XI semester 1 

tahun 2014 yang diterbitkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, ditemukan struktur 

teks biografi dengan lengkap secara garis 

besar. 

Pada bagian orientasi, ditemukan 

kalimat yang menunjukkan pengenalan 

tentang tokoh secara umum, seperti 

nama, tempat dan tanggal lahir, latar 

belakang keluarga, serta riwayat 

pendidikan tokoh yang diangkat. Pada 

bagian urutan peristiwa kehidupan tokoh, 

ditemukan kalimat mengenai urutan 

peristiwa atau kejadian yang pernah 

dialami dalam kehidupan tokoh yang 

digambarkan. Pada bagian reorientasi, 

ditemukan kalimat mengenai pandangan 

penulis terhadap tokoh yang diceritakan. 

Kelengkapan struktur teks biografi 

dalam buku paket Bahasa Indonesia kelas 

XI semester 1 tahun 2014 yang 

diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

sebagian besar sudah lengkap, tetapi ada 
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sebagian kecil struktur yang tidak 

terdapat dalam teks biografi buku paket 

Bahasa Indonesia tersebut. Struktur teks 

biografi yang sudah lengkap terdapat 

dalam teks biografi Nelson Mandela: Sang 

Pemaaf Peruntuh Apartheid, Soekarno: 

Bapak Bangsa Indonesia, Diana: Putri di 

Hati Rakyat, dan Khalil Gibran. Struktur 

teks biografi yang belum lengkap 

terdapat dalam teks biografi John F. 

Kennedy: Jangan Tanyakan Apa yang 

Negerimu Berikan Padamu dan Pele. 
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